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BABIV

HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN

A. HasilWawancara

Komunikasi yang digunakan Mahasiswa Malaysia adalah

komunikasilintas budaya dan merupakan interaksiantarbudaya yang

berbedadalam hubunganpribadiantarapengirim danpenerimapesan

komunikasiberdasarkankebudayaanberbedayangakanmempengaruhi

perilakukomunikasi.Budayayangberbedaberperanterjadinyatingkah

lakubudayasetempatsehinggamahasiswaMalaysiatersebutberperilaku

sesuaibudaya Palembang dan menghormatibudaya dimana tempat

merekatinggal.

SetelahmelakukanpenelitianselamakuranglebihsatubulandiUIN

RadenFatahPalembangpenulismenemukandata-datayangberhubungan

denganjudulpenelitianini.Datadiperolehmelaluiobservasilangsung

ketempattinggalmahasiswaMalaysiatesrsebutbertempatdiAsrama

PascaSarjanaUINRadenFatah.

ObservasidilakukanpenulisdiAsramaPascaSarjanatepatpada

tanggal10April2019jam 16.00wib.Wawancarapertamadengantiga

orangmahasiswaMalaysiaFakultasDakwahdanKomunikasi,jurusan

KomunikasiPenyiaranIslam (KPI).

Saatdiwawancarai,mereka sangatbaik,ramah,terbuka dan

menjawabsemuapertanyaanyangpenulistanyakan.Dalam wawancara

ini,penulismengikutiwaktudantempatyangdisesuaikansendirioleh
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informanataumahasiswaMalaysiatersebut.

Wawancara kedua dengan 4 orang mahasiswa Malaysia yang

dilakukan pada tanggal16 April2019,penulis dengan salah satu

mahasiswa Malaysia punya hubungan pertemanan yang sangatbaik,

bahkan merekomendasikan mahasiswa Malaysia lain yang bisa di

wawancarai.

TABEL1

DAFTARINFORMANMAHASISWAMALAYSIA

NO NAMA ASAL LAMATINGGALDI

PALEMBANG

1. MuhammadAzzamAzizi

BinAbdAziz

Johor,Malaysia 1tahun2bulan

2. AmmarBinRoslan Terengganu,Malaysia 1tahun2bulan

3. NabihFahmiBinMustaffa NegeriSembilan,

Malaysia

1tahun2bulan

4. FathurraziqBinIsmail Johor,Malaysia 1tahun2bulan

5. MuhammadHuzaifahbin

Ahmad

JohorBahru,Malaysia 1tahun8bulan

6. MuhammadIkhmalBin

AbdKahar

Pahang,Malaysia 1tahun8bulan

7. AbdulAlim BinMdYusol KualaLumpur,Malaysia 6bulan
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B. Pola KomunikasiMahasiswa Malaysia dalam AdaptasiBudaya di
Palembang

Pola komunikasimerupakan bagaimana kebiasaan darisuatu

kelompok untuk berinteraksi,bertukar informasi,pikiran dan juga

pengetahuan. Pola dapat dikatakan sebagai cara seseorang atau

kelompokyang berinteraksidenganmenggunakansimbol-simbolyang

telahdisepakatisebelumnya.

Dalam haliniparamahasiswaMalaysiayangadadiUIN Raden

Fatahyangsedangmengembanstudiyangmempunyailatarbelakangdan

asaletnik yang berbeda dengan mahasiswa lokalatau mahasiswa

Palembang,denganperbedaaninimerekamemasukibudayabaruyang

tentunya mengalami beberapa hal-hal baru. Cara mereka untuk

memahamihaltersebutmelaluiprosesadaptasibudayasetempatyaitu

denganbudayadiIndonesia,khususnyabudayayangadadiPalembang

agardapatditerimadanberinteraksidenganlingkungan.

MasalahyangpenulistelitiadalahPolaKomunikasiMahasiswa

MalaysiaDalam ProsesAdaptasiBudayadiPalembang.Polakomunikasi

mahasiswaMalaysiadalam beradaptasijugadapatdilihatdariinteraksi

yangterjadidalam proseskomunikasi.

Konsep daripada Anxiety/Uncertainty Management(AUM)ini,

menjelaskan bahwa dalam komunikasiantarbudaya seseorang akan

merasakan(Anxiety)ataukecemasan.Kecemasantersebuttimbulkarena

adanyarasatidakyakinbagaimanaharusbersikapdanseseorangtidak
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merasaamanjikaberadaditempatyangbaru.Berikutpenjelasandari

Razieq:

“awaldatang katPalembang tukaget,disiniorang cakap lebih
keras,LRT pun lamban,tapifasilitas nya oke sangatdan ini
pertamakaliakudatingkatIndonesia.”

Rata-rata mahasiswa Malaysia yang belajardikota Palembang

belum pernahdatangkeIndonesiamaupunPalembangitusendiri,ini

pertamakalinyamerekamenginjakkankakidiIndonesiadenganstreotype

yangberbeda-beda.LainhalnyayangdirasakanAmmarbinRoslanyang

sudah pernah merasakan tinggaldiIndonesia sebelumnya,berikut

pernyataannya:

“AkudahpernahkeIndonesiasebelum ni,duluakupernahke
padangkarnakeluargeakutinggalkatsana,jadidatangkepadang.
Akudahpaham sikitlahcemaneorangindonesiani,tapipadang
lagibedadenganpalembang,bahasenye,dialeknye,danjalan
padangtulebihburuklagidaripalembang”1

“akusudahpernahkeIndonesiasebelumnya,duluakupernahke
padangkarnaakumempunyaikeluargayangtinggaldisanajadiaku
datangkesana.Akusudahpaham sedikitbagaimanakeadaandi
indonesia,tapipada berbeda dengan palembang mulaidari
bahasanya,dialeknya,dan jalan padan lebih buruk daripada
palembang”

PernyataanAmmardapatdisimpulkanbahwaadabeberapacara

untukmemahamibudayayangadadiPalembang,denganpengalamannya

yangsudahpernahtinggaldanmerasakankehidupandiPadanguntuk

sekedarberliburmembuatnyasedikitpaham bagaimanakeadaanyang

adadiIndonesiameskipunadasedikitperbedaanantarbudayadarisatu

1AmmarbinRoslan,MahasiswaMalaysiaProdiKomunikasiPenyiaranIslam,
Wawancara,Tanggal10April2019
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samalainantarkotalain.BerbedadenganyangdirasakanAlim yang

belum pernahdatangkeIndonesiamaupunpalembangsebelumnya.

“tak,aku tak pernah datang ke Indonesia sebelumniapelagi
palembang.Thisisthefirsttimeakudatangkatsini,akurasebiase
jesebabbisabuatmandiridanjadianakrantaujauhkatrumah.”2

“tidak,akubelum pernahdatangkeIndonesiasebelumnyaapalagi
Palembang.Inipertamakaliakudatangdisini,akumerasabiasa
sajakarnabisamembuatakujadimandiridanmenjadianakrantau
yangjauhdarirumah(kampunghalaman).”

Dalam pemilihanuniversitas,jawabanmahasiswamalaysiahampir

samaantarasatusamalain,berikutpenuturandariRaziq:

“kenapeakupilihUIN yangadadiPalembangnisebabuniversity
akuyangdulupunyamousamaUINRadenFatahdanUniversitykat
Mesir,jadiakulebihpilihsambungdiIndonesiajelah,diMalaysia
akuambilD3jurusanmedia,sokatsiniakuambilKPIdansambung
S1sebabsesuaisamapassionakuyangsukemedia.”3

“kenapaakumemilihUINyangadadipalembangkarenauniversitas
akuyangsebelumnyamempunyaiperjanjiandenganUIN Raden
FatahdanSalahsatuuniversitasdiMesir,jadiakulebihmemilih
menyambunkuliahdiIndonesiasaja,dimalaysiaakumengambil
jursanD3jurusanmedia,jadidisiniakulanjutdenganjurusanKPI
danmenyambungS1karnasesuaisamakemahiranyangmenyukai
media.”
Daripernyataantersebutdapatdisimpulkanbahwaternyatauntuk

menyambungkeStrata1merekaharusmemilihantarauniversitasyang

adadipalembangataumesir,karnajarakyanglebihdekatdarikampung

halamanmerekamakamerekalebihmemilihindonesiasebagaitempat

lulusanmerekanantinya.Sambutanmahasiswalokalyangberbeda-beda

sangatdirasakanolehAzzam,berikutpenyataannya:

“Sambutansemuatemandisinibaiktapiadasalahsatuangkatan

2AbdulAlim binMdYusol,MahasiswaMalaysiaProdiKomunikasiPenyiaranIslam,
Wawancara,Tanggal10April2019

3FathurraziqBinIsmail,MahasiswaMalaysiaProdiKomunikasiPenyiaranIslam,
Wawancara,Tanggal16April2019
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yangmacam taksukengankami,jaditakrapatdantakpernah
cakapsikitpun.Kamitegur,merekatakjawab.Tapiadajugayang
rapatngankamiangkatanlain.Selebihnyasemuanyabaiksama
kami.”4

“Sambutandaritemandisinibaiktetapiadasalahsatuangkatan
sepertitidakmenyukaikeberadaankami,jadikamitidakakrabdan
tidakpernahngobrol.Kamimenyapa,tidakdijawab,tapiadajuga
yangakrabdengankamiyaituangkatanlain.Selebihnyasemuabaik
samakami.”

Daripernyataan Azzam dapatdisimpulkan bahwa tidak mudah

untukmasukdalam ruanglingkupbaruataupunlingkunganyangbaru,dan

sangatmembutuhkanprosesuntukdapatmengetahuibagaimanasebuah

lingkunganbisamenerimaorang-orangyangbaru.

Sementara,Nabih Fahmimenyampaikan halyang hampirsama

yaitu:

“karnaperbezaanumuryangmungkinsajajauh,karnakamidariD3
sambungS1jadiumurkamilebihtuadariteman-temankatkelas.
Jadikamisikitmalunaktegursapa,tapisayasenangsemuaorang
disinibaikdanmembantukami”5

“karna perbedaan umuryang jauh,kamidarilulusan D3 dan
menyambungS1disinijadikamilebihtuadariteman-temandikelas.
Jadikamiagakmaluuntuktegursapa,dansayasukasemuaorang
disinibaikdanmembantukami.”

Pernyataan Nabih fahmidapatdisimpulkan bahwapribadiyang

tidakterbukaakanmenyulitkanuntukberkomunikasidenganorangyang

baru dan lingkungan baru.Selama pengenalan dengan mahasiswa

Palembang terlebih dahulu mereka meminta nasihatkepada teman

sesamaMalaysiaagarbisamemahamikaraktermahasiswaPalembang

4MuhammadAzzamAziziBinAbdAziz,MahasiswaMalaysiaProdiKomunikasi
PenyiaranIslam,Wawancara,Tanggal10April2019

5NabihFahmiBinMustaffa,MahasiswaMalaysiaProdiKomunikasiPenyiaran
Islam,Wawancara,Tanggal10April2019
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danbudayayangadadiPalembang.Berikuthasilwawancarabersama

AmmarbinRoslan:

“jikakamitakpaham maksutcakaptemanPalembang,kamiTanya
lahsamahuzaifahsebabdialebihdahuluadadiPalembangni.Jadi
diapaham BahasaPalembangdaripadakami.Jadidiasemacam
translate untuk kami.Tapikalau kamisemua takpaham,kami
bukalahGoogle,cariapeyangtemanmaksutkan”6

“kalaukamitidakmengertiapayangdikatakanolehtemandengan
bahasapalembang,kamiakantanyasamaHuzaifahkarenadia
sudah lebih dulu kuliah dipalembang.Jadidia paham bahasa
palembangdaripadakamisemua.Diasepertipenerjemahuntuk
kami,tapijikakamisemuatidakmengerti,kamimenggunakan
Googleuntukmenerjemahkankalimatyangdikatakanolehteman
kelasyangmenggunakanbahasapalembang”.
PernyataanyangdikatakanolehAmmar,dapatdisimpulkanbahwa,

adasebuahusahayangdilakukanolehmerekauntuksedikitmengetahui

tentang Bahasa baru,dan budaya baru yang dipelajarimelaluiteman

sesama Malaysia yang lebih dahulu masuk kelingkungan budaya

Palembang.Sebelum datingkePalembang,mahasiswaMalaysiainisama

sekalitidakmengetahuiapayangmenjadicirrikhasdiPalembangdan

tidak mencaritahu mengenai budaya Palembang. Berikut yang

disampaikanolehAzzam :

“BesoknyamaukePalembang,searchingdiinternethanyaUIN
RadenFatahsaja,tidaksearchingtentangPalembang”.

HalserupayangdisampaikanolehHuzaifahyaitu:

“CumacaritautentangUINaja,waktusampaidiPalembang,kaget
samajalanannyakarnasangatberbezasamaMalaysia.DiMalaysia
takjumpajalananyangberlobangtapidiPalembangjumpadengan
jalananyangbanyaklobangdansangatmacet”.7

6AmmarbinRoslan,MahasiswaMalaysiaProdiKomunikasiPenyiaranIslam,
Wawancara,Tanggal10April2019

7MuhammadHuzaifahbinAhmad,MahasiswaMalaysiaProdi
KomunikasiPenyiaranIslam,Wawancara,Tanggal16April2019
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Dari pernyataan yang disampaikan oleh keduanya dapat

disimpulkanbahwa,dalam memasukitempatyangbaruataunegarayang

barusangatdiperlukansedikitnyapengetahuantentangNegaratersebut,

baikituorang-orangnya,makananya,jalanannya,ataupunhalkecillainnya.

Agartidakmerasakancultureshockyangamatterasa.

Dalam mengatasicultureshock,mahasiswa Malaysia mencoba

untukmemahamidanmenyesuaikandiridiPalembangdanmengikuti

peraturan serta menghormatibudaya yang sudah ada diPalembang

tentunya,agardapatditerimadilingkunganmasyarakatsekitar.Menurut

Huzaifah,budaya berbeda yang sangatamatterasa yaitu saatia

kondangandiPalembang,berikutpernyataannya:

“Budayayangsangatberbezacontohnyasaatkamikondangan.
KalaudiPalembanguntukmakannyaharusselesaiacaradahulu
barubisamakan,kalaudiMalaysiabolehmakandarijam 8pagi
sampai5sore.Jadibisamakansepuasnya”.

RasatakutyangtentunyadialamiolehmahasiswaMalaysiasaat

pertama kali datang di Palembang dirasakan oleh Raziq,berikut

pernyataan:

“Adarasatakuttu,kenahati-hatidinegaraorangtapiseronokjuga
sebabbelajarkatNegaraorangjadianggaptravellingajalah”.8

“rasatakuttentu ada,harushati-hatidinegaraorang lain tapi
bahagia juga karena bisa belajardinegara orang dan bisa
menganggapjalan-jalandisini”

KesalahpahamanjugaseringdirasakanolehmahasiswaMalaysia

dalam matakuliahmaupunsaatinteraksi.Seringtidakmengertiapayang

8FathurraziqBinIsmail,MahasiswaMalaysiaProdiKomunikasiPenyiaranIslam,
Wawancara,Tanggal16April2019
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dikatakandosendikelasdanjugatemandikelas.Sepertiyangdirasakan

olehIkhmal:

“Seringjugakenasalahpaham,tapiadadosenyangpengertian
untukTanyalagiapakamisudahmengerti,adajugayangtetap
pakaibahasa palembang,tapiuntukmengatasinya kamiselalu
bertanyameskipuntakTanyadalamkelas,tapijumpadosensecara
facetofaceataumelaluichatWhatsapp”.9

BerdasarkanpernyataanyangdisampaikanolehIkhmaltersebut,

dapatdisimpulkanbahwakesalahpahamanakanselaluditemuidalam

perbedaan bahasa yang digunakan saatberinteraksidilingkungan,

maupundikelassaatmatakuliahberlangsung.Carauntukmengatasinya

adalahdenganmenemuidosentersebutsecaratatapmukataupribadi,

ataumelaluifituronlinechatting.

MahasiswaMalaysiatentunyamerasakanhomesick,hanyasaja

homesickinimerekarasakanpadasaatawal-awaltinggaldiPalembang,

sepertiyangdikatakanAzzam :

“Homesicktupastilah,tapibentarje.Lepasdatangbulanpertama
tupastilakenahomesick,biladahtimehomesickdatang,akuguna
internetmacam whatsappataulineuntukvideocallngankeluarga
katrumah.”10

“merasakanhomesicktentusaja,tapihanyasebentar.Sewaktu
datang kepalembang pada bulan pertama pastinya merasakan
homesick,jikamerasakanhomesick,akumenggunakaninternet
sebagaimediauntukmelepasrindusepertiwhatsapp atauline
videocalldengankeluargayangadadirumah.”

Terdapatbeberapacarapendekatankomunikasiyang dilakukan

paramahasiswaMalaysiayaitudenganmenggunakanmediaonlineatau

9MuhammadIkhmalBinAbdKahar,MahasiswaMalaysiaProdi
KomunikasiPenyiaranIslam,Wawancara,Tanggal16April2019

10MuhammadAzzamAziziBinAbdAziz,MahasiswaMalaysiaProdi
KomunikasiPenyiaranIslam,Wawancara,Tanggal10April2019
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sepertiinternetyang merupakan salah satu media paling prioritas

dilakukan,dan juga komunikasidengan driverojek online yang suka

membantumerekadalam mengetahuibudayadanbahasapalembang.

Efekyangditimbukanpunsemakinbanyakyangdihasilkanuntukdapat

berinteraksi,daritahaptemanmelaluimediaonlineakanberlanjutkepada

proseslebihmendalam dengancaramengajakberkenalansatusamalain.

Komunikasipunlayakdilakukansepertikehidupanbiasadengan

berinteraksisatudenganyanglainnyatanpaadahambatan.Dalam arti

katapolakomunikasiterjalindengansendirinyasetelahmenggunakan

perantara.

JadisesuaidenganjudulpenelitiyaituPolaKomunikasiMahasiswa

Malaysia Dalam Proses Adaptasi Budaya di Palembang, yang

menggunakan konsep teori AUM atau Teori Anxiety/Uncertainty

Management.Menjelaskanhasilwawancarasertakaitannyadenganteori

yaitu konsep AUM menjadi sebagai salah satu panduan untuk

memperoleh proses komunikasi lintas budaya yang terjadi oleh

mahasiswaMalaysia.

KonsepdaripadaAUM inimenjelaskanbaikprosesdanfaktoryang

berhubungan dengan efektivitas komunikasi yang dirasakan dan

komunikasiantaraorang-orangyangberasaldaribudayayangberlainan

ataukomuikasidenganorangasing(stranger).Modelkomunikasiinidapat

mempresentasikankomunikasiantarasiapasaja,karenapadadasarnya

tidakadaduaorangyangmempunyaibudaya,maupunpsikobudayayang
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persissama,

Dalam hasilwawancara bersama mahasiswa yang berasaldari

Malaysia,konsep AUM bertujuan untuk menciptakan keberhasilan

komunikasiefektifdenganindividuyangmemilikilatarbelakangbudaya

yangberbedaataudenganorangasing.Perbedaanbudayamenyebakan

mahasiswaMalaysiatersebutmengalamicultureshock(gegarbudaya)

yangtakterhindarkan.

HalinidisebabkanolehperbedaanBahasa,logat,dialekataupun

carabergaul.BentukketidakpastianyangdirasakanmahasiswaMalaysia

disebabkanolehkondisiindividuyangberbedadengankondisiindividu-

individuyangadadiMalaysia.

Sedangkankecemasandisebabkankarenaharapannegativejika

melakukansesuatuyangberbedadengansikapdanperilakudinegara

mereka atau Malaysia.Walaupun ada sedikitpersamaan budaya dan

kedekatan emosionaldengan latarbelakang akan budaya yang sama

antaraPalembangdanMalaysia,ternyatatetapadaperasaancemasatau

takutketikaberadadilingkunganbaru.

Hasilwawancaradanpengamatanyangdilakukanpadamahasiswa

malaysia diUIN Raden Fatah Palembang,mengemukakan masalah-

masalah yang sering timbuldan dihadapioleh mahasiswa malaysia

tersebut,diantaranya:

1.CultureShock(GegarBudaya)

Istilahyangseringdisebutinisebenarnyahanyaterasapada
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awalya saja sekitar pertengahan bulan pertama saja.Ya,

pertengahan saja,bukan awalkedatangannya,karena saat

pertamakalimenginjakkankakiditanahperantauan,yangada

hanya euphoria.Seiring dengan berjalannya waktu,euphoria

tersebutmulaitergeserkandengangegarbudayaini,banyakhal

yangharussegeradisesuaikan,mulaidarimakanan,bahasa,

danlingkungan.

2.KemampuanAkademikdanBahasa

Sebenarnya initerkaitdengan bahasa,yaitu memahamiapa

yang dimaksudkandosen,barukemudianmemahamimateri

kuliahitusendiri.Kemampuanbahasayangbervariasiantara

bahasaindonesiaataubahasapalembangasli.Tapi,jikadiluar

itu,harusjugabelajarmemahamibahasaindonesiadanbahasa

palembangasli.

3.KeuntunganAkademik

Belajardiluarmalaysiabagimahasiswamalaysiamempunyai

keuntungan,adabeberapaalasan yang mendasari.Pertama,

membukawawasan.Banyakorangyanghanyahidupdisatu

negara,bahkan hanya disatu daerah saja,sehingga sulit

membukapikirandanwawasannyapadaapayangterjadidi

dunialuar,duniaterasasempit.Tinggaldinegarayangberbeda

tentunyaberbedadenganliburansingkat,liburansingkathanya

merasakan fase euphorianya saja, sedagkan fase
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pembelajarannyabelum dapatdirasakandasegeranendapat

banyakpengalaman.Kedua,melatihinisiatifdankemandirian,

mengikutipendidikan diluarnegerimemang secara tidak

langsungmenuntutuntukbisalebihmandiri.

4.AdaptasidenganKebiasaanBaru

Tentunya,dengankebiasaan-kebiasaandipalembangberbeda

denganmalaysia,makaharusbisamenyesuaikandanmautidak

maujam biologisjugaikutberubah.

5.Homesick

Bagianiniyangmembuatmahasiswarentanterhadapgejala

galau.Jauhdarikeluargadanzonanyamanmembuatrindu

untukpulang,kangenkeluarganya,dansuasanarumah.Tapi,

sebenarnyahomesickinicumadirasakandimingguterakhir

bulanpertamasejakkedatangan.Soalnyapadafasetersebut,

faseeuphoriatelahlewatdanberadadalam masatransisidan

penyesuaian.Setelahitu,akansegeramerasabiasa-biasasaja,

apalagijikasudahmulaipunyateman.

TabelHasilWawancara

Nama Anxiety Uncertainty Culture

Shock

Homesick Introvert/

Extrovert

Raziq Tidak Ya LRTyang

lamban

Ya Extrovert

Ammar Tidak Ya Jalanan Tidak Intovert
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Rusak

Azam Ya Ya LRTyang

lamban

Ya Extrovert

Huzaifah Tidak Ya Kondangan Tidak Extrovert

Nabih Ya Ya Nada

Bicara

Ya Introvert

Ikhmal Ya Ya Makanan Ya Extrovert

Alim Tidak Ya LRTyang

lamban

Tidak Introvert


